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MESJID SAKA TUNGGAL SEBAGAI RUANG RITUAL  
KOMUNITAS ISLAM ABOGE DI DESA CIKAKAK BANYUMAS 

 
 

Wita Widyandini dan Yohana Nursruwening 
 
 

ABSTRAKSI 
 

Mesjid Saka Tunggal Baitussalam di Desa Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten 
Banyumas didirikan oleh Mbah Mustolih pada tahun 1288 dan dianggap sebagai mesjid 
tertua di Indonesia. Mesjid Saka Tunggal Cikakak memiliki keunikan-keunikan yang tidak 
dimiliki oleh mesjid lainnya.  Pertama, dilihat dari arsitektur bangunannya. Mesjid ini 
dibangun dengan hanya menggunakan satu tiang (saka) yang memikul beban keseluruhan 
mesjid.  Kedua, masyarakat yang tinggal di sekitar Mesjid Saka Tunggal merupakan 
komunitas Islam Aboge yang menganut ajaran Kejawen. Sebagai penganut Kejawen, 
komunitas Aboge pun banyak melakukan ritual-ritual Kejawen-nya. Sehingga ada dugaan 
bahwa Mesjid Saka Tunggal Cikakak sebagai pusat lingkungan permukiman, juga berfungsi 
sebagai ruang ritual bagi komunitas Islam Aboge Cikakak. 
 
Kata kunci : mesjid, Saka Tunggal, ruang ritual, Islam Aboge 
 
A. Pendahuluan 

Mesjid Saka Tunggal Baitussalam di Desa Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas didirikan pada tahun 1288 oleh Mbah Tholih.  Melihat tahun berdirinya yang pada 

abad ke XIII, menjadikan mesjid ini dianggap sebagai mesjid tertua di Indonesia. Sehingga 

oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas, Mesjid Saka Tunggal Cikakak ditetapkan 

sebagai salah satu benda cagar budaya yang dilindungi oleh UU RI No. 5 Tahun 1992. 

Sebagai mesjid yang berdiri pada awal Islam masuk ke Indonesia, Mesjid Saka 

Tunggal Cikakak tentu saja memiliki keunikan-keunikan yang tidak dimiliki oleh mesjid 

lainnya. Pertama, dilihat dari arsitektur bangunannya. Mesjid ini dibangun dengan hanya 

menggunakan satu tiang (saka) yang memikul beban keseluruhan mesjid.  Karena itu mesjid 

ini dikenal dengan nama Mesjid Saka Tunggal atau mesjid yang hanya memiliki tiang 

berjumlah satu. Kedua, bahwasanya masyarakat yang tinggal di sekitar Mesjid Saka Tunggal 

merupakan suatu komunitas Islam yang menganut ajaran Aboge, yaitu  komunitas Islam yang 

dalam menjalankan ibadahnya menggunakan perhitungan tertentu, yaitu perhitungan Aboge 

(Alif-Rebo-Wage) yang ditentukan berdasarkan perhitungan kalender Jawa. 
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Komunitas Aboge di Desa Cikakak merupakan komunitas yang menganut ajaran 

Kejawen. Sebagai penganut Kejawen, komunitas Aboge pun banyak melakukan ritual-ritual 

Kejawen-nya. Sehingga ada dugaan bahwa Mesjid Saka Tunggal Cikakak tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat beribadat namun juga memiliki fungsi lainnya, yaitu sebagai tempat 

pelaksanaan ritual Kejawen.  Untuk  itu, peneliti  tertarik  melakukan  penelitian  guna 

menggali dan menemukan fungsi serta peran Mesjid Saka Tunggal Baitussalam di Desa 

Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas sebagai ruang ritual Kejawen bagi 

komunitas Islam Aboge Cikakak.  

Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suatu fenomena dan mengapa 

fenomena itu dapat terjadi, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif, sedangkan metode analisisnya menggunakan metode deskriptif.  Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan survei atau pengamatan langsung ke Mesjid Saka 

Tunggal Cikakak; wawancara dengan Perangkat Desa Cikakak dan tokoh komunitas Islam 

Aboge yaitu Kuncen sekaligus Imam Mesjid Saka Tunggal Cikakak; serta dengan melakukan 

dokumentasi yang berupa foto dan pengukuran. 

Tulisan dengan judul “Mesjid Saka Tunggal Sebagai Ruang Ritual Komunitas Islam 

Aboge di Desa Cikakak Banyumas” ini merupakan bagian dari penelitian dengan judul 

“Multifungsionalitas Arsitektur Pada Mesjid Saka Tunggal Cikakak di Banyumas” karya 

Wita Widyandini dan Yohana Nursruwening (2014). Sesuai dengan judul tulisan, maka 

pembahasan dititikberatkan pada fungsi Mesjid Saka Tunggal Cikakak sebagai ruang ritual 

bagi komunitas Islam Aboge yang tinggal di sekitar mesjid tersebut. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Masyarakat yang tinggal di sekitar Mesjid Saka Tunggal Cikakak merupakan 

komunitas Islam yang menganut ajaran Aboge.  Menurut Aziz dalam Falinda (2012 : 154), 

komunitas Islam Aboge adalah komunitas Islam yang menggunakan perhitungan Aboge 

(Alif-Rebo-Wage) dalam menentukan bulan, tanggal, dan tahun Hijriah.  Sebagai penganut 

Islam, komunitas ini pun percaya akan Rukun Islam (Falinda, 2012 : 158).  Mereka pun 

melaksanakan shalat seperti umat Islam lainnya.  Dalam menjalankan shalat fardu-nya, 

komunitas Islam Aboge di Cikakak ini melaksanakannya secara berjama’ah di Mesjid Saka 

Tunggal Baitussalam Cikakak. 
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Mesjid secara umum diartikan sebagai tempat beribadah bagi umat Islam, khususnya 

dalam menjalankan ibadah shalat. Berdasar akar katanya, mesjid berasal dari kata sajada-

sujud yang berarti patuh, taat, serta tunduk penuh hormat takzim. Oleh karena itu, bangunan 

yang dibuat khusus untuk shalat disebut sebagai mesjid yang artinya tempat untuk sujud 

(Shihab dalam Sumalyo,           2000 : 1).  Namun dalam memandang definisi mesjid, kita 

tidak bisa hanya mendefinisikan mesjid sebagai tempat shalat atau sujud saja, namun definisi 

mesjid lebih luas dari itu.  Fungsi masjid sebagaimana dicontohkan pada masa Rasulullah 

antara lain sebagai tempat latihan perang, balai pengobatan tentara muslim, tempat menerima 

tamu, pengadilan, tempat menuntut ilmu, tempat pembinaan jama’ah, pusat dakwah dan 

kebudayaan, pusat kaderisasi umat Islam, dan lain-lain (Hamzah, 2013). Jadi pengertian 

mesjid di sini seperti yang dijelaskan oleh Sumalyo (2000 : 7), yaitu bangunan untuk 

sembahyang bersama (berjamaah) dan ibadah Islam lainnya, dengan fungsi majemuk yang 

disesuaikan dengan perkembangan jaman, budaya, dan tempat suatu masyarakat.  

Fungsi majemuk yang dimiliki oleh suatu mesjid dijelaskan oleh Gazalba (1975 : 

117-118, 125) yang menerangkan bahwa tugas utama mesjid yaitu sebagai tempat sujud 

(shalat), namun selain dari pada bidang agama, bidang sekuler pun menurut Islam diajarkan, 

diterangkan, dan diberi petunjuk di mesjid.  Bidang sekuler yang yang dimaksud adalah 

sosial, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan teknik, kesenian, dan filsafat. Jadi mesjid 

adalah tempat mengajarkan, membicarakan, serta memutuskan segala prinsip dan semua 

pokok kehidupan Islam. 

Sebagai suatu karya arsitektur, mesjid memang sangat memungkinkan memiliki lebih 

dari 1 (satu) fungsi atau peran.  Dijelaskan oleh Norberg-Schultz dalam Prodjosaputro dan 

Maharika  (1999 : III-4), bahwa suatu bangunan arsitektur dapat memiliki 4 (empat) fungsi, 

yaitu sebagai physical control, functional frame, social milieu, dan cultural symbolization.  

Sebagai physical control, fungsi bangunan dapat mengubah kebutuhan-kebutuhan akan 

pemanasan, iluminas, akustik, maupun pengkondisian udara.  Sebagai functional frame, 

fungsi suatu bangunan arsitektur juga dapat menentukan bentuk.  Social milieu suatu 

bangunan arsitektur dapat mengekspresikan sistem sosial sebagai satu kesatuan.  Sedangkan 

cultural symbolization menjelaskan bahwa aristektur dapat melambangkan objek-objek suatu 

budaya.  Dengan simbolisasi budaya, arsitektur mampu menghadirkan makna yang lebih 

mendalam.  Pendapat Norberg-Schultz ini juga didukung oleh pendapat Ligo (1984) yang 
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menjelaskan tentang fungsi yang dapat dijalankan oleh arsitektur, yaitu sebagai artikulasi 

struktural, fungsi fisik, fungsi psikologi, fungsi sosial, dan fungsi budaya.  

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa suatu objek arsitektur dalam hal ini 

mesjid, dia tidak hanya mampu menjalankan satu fungsi saja sebagai ruang ibadat, namun 

juga dapat menjalankan sejumlah fungsi majemuk lainnya.  Dengan semakin banyaknya 

fungsi yang dapat dijalankan oleh mesjid tersebut, maka mesjid tersebut dianggap memiliki 

kualitas yang lebih kaya dibandingkan mesjid lainnya. 

 

C. Metodologi Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menggali serta menemukan fungsi dan peran dari 

Mesjid Saka Tunggal di Desa Cikakak, Wangon, Banyumas sebagai ruang ritual bagi 

komunitas Islam Aboge yang tinggal di sekitar mesjid tersebut.  Karena tujuan penelitian 

adalah menggali suatu fenomena dan mengapa fenomena tersebut dapat terjadi, maka metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan metode pembahasan 

berupa metode analisis deskriptif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang pada 

umumnya berorientasi dalam hal eksplorasi dan pengungkapan (Patton, 2009 : 15).   

D. Tinjauan Mesjid Saka Tunggal Cikakak 

Mesjid Saka Tunggal Baitussalam terletak di Desa Cikakak Kecamatan Wangon 

Kabupaten Banyumas, sekitar 30 km dari Kota Purwokerto. Oleh karena Mesjid Saka 

Tunggal Baitussalam terletak di Desa Cikakak, masyarakat lebih mengenalnya sebagai 

Mesjid Saka Tunggal Cikakak. Mesjid Saka Tunggal merupakan salah satu masjid tertua di 

Indonesia. Mesjid ini didirikan oleh seorang tokoh penyebar agama Islam di Desa Cikakak, 

yaitu Mbah Tholih. Tahun berdirinya mesjid ini diduga pada tahun 1288 Masehi.  Hal ini 

dapat dilihat pada saka guru atau pilar utama masjid, yang terukir tahun pembangunan mesjid 

ini, yaitu tahun 1288 Masehi (www.banyumaskab.go.id, 2013). 

Mesjid Saka Tunggal Cikakak memiliki banyak keunikan.  Yang pertama adalah 

dalam hal arsitektur mesjid, yaitu keberadaan tiang utamanya yang hanya berjumlah 1 (satu) 

untuk menyangga seluruh beban atap mesjid.  Tiang atau saka ini berada di tengah-tengah 

ruang utama mesjid.  Untuk membantu memikul beban atap, di ujung atas tiang atau sakanya 

terdapat empat helai sayap dari kayu.   

http://www.banyumaskab.go.id,
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Yang kedua adalah dalam tata cara pelaksanaan Shalat Jum’at, seperti yang 

diungkapkan oleh Koordinator Imam mesjid sekaligus kuncen makam yaitu Bapak Bagyo 

bahwa kumandang adzan tidak menggunakan toa atau pengeras suara tapi dilakukan oleh 4 

(empat) orang muadzin yang adzan secara bergantian, yaitu Adzan Shalat Jum’at, Iqamah 

Shalat Jum’at, Adzan Shalat Dhuhur, dan Iqamah Shalat Dhuhur. Selain itu bahwa selama 

menunggu dimulainya Shalat Jum’at dan saat selesai Shalat Jum’at dilakukan tradisi Ura-

Ura, yaitu tradisi dimana komunitas Islam Aboge melakukan dzikir dan shalawat dengan 

dilagukan seperti melantunkan kidung Jawa.  

Yang ketiga adalah keunikan pada struktur masyarakatnya. Menurut Kepala Desa 

Cikakak, Bapak Suyitno (2013), jumlah penduduk Desa Cikakak sekitar 4.000 orang, dan  

hampir 50 % masyarakatnya merupakan penganut Islam Aboge, yang merupakan bagian dari 

aliran Kejawen. Komunitas Islam Aboge Cikakak dipimpin oleh 3 orang imam mesjid yang 

juga bertugas sebagai kuncen makam. Mereka adalah Bapak Sulam, Bapak Diman, dan 

Bapak Bagyo. Mereka bertugas sebagai Imam mesjid dan kuncen secara bergantian. 

Menurut Imam Mesjid Saka Tunggal Cikakak sekaligus kuncen makam, Bapak Sulam 

(2013), bahwa sebagai penganut Islam Aboge mereka melaksanakan semua ajaran Rukun 

Islam.  Mereka mengucapkan kalimat sahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji. Hanya saja 

untuk haji, mereka belum pernah melaksanakan dikarenakan sebagian besar komunitas 

Aboge Cikakak merupakan warga yang kurang mampu. Namun pada sisi lain, sebagai 

penganut Islam Aboge yang merupakan bagian dari aliran Kejawen, komunitas ini juga 

melakukan beberapa ritual sebagai bentuk pendekatan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Dijelaskan oleh Koordinator Imam mesjid sekaligus kuncen makam, yaitu Bapak Bagyo 

(2013), bahwa upacara kejawen yang rutin dilaksanakan oleh komunitas Aboge Cikakak 

adalah Rajaban, Muludan, dan Suraan dengan ritual yang berupa Slametan, Kepungan, 

Terbangan, dan Ganti Jaro.  

Ritual Rajaban dilaksanakan pada bulan Rajab tahun Jawa. Ritual Muludan 

dilaksanakan pada bulan Mulud dan ritual Suran dilaksanakan pada bulan Sura. Kesemuanya 

dilaksanakan dengan menggunakan patokan Tahun Jawa. Sedangkan ritual yang tidak selalu 

dilaksanakan dalam artian hanya dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja, misalnya 

ritual slametan ibu hamil, kawinan, sunatan, tahlilan, dan salam bekti (ritual setelah shalat 

Idul Fitri). 
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E. Analisa 

Sebagai penganut Kejawen, komunitas Islam Aboge di Desa Cikakak juga cukup 

banyak melakukan ritual-ritual Kejawen sebagai bentuk pendekatan diri kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.  Ritual-ritual besar yang secara rutin dilaksanakan adalah ritual Rajaban, 

Muludan, dan Sedekah Bumi. 

Menurut Koordinator Imam mesjid dan kuncen makam, Bapak Bagyo (2013), ritual 

Rajaban dilaksanakan pada tanggal 26 Rajab bulan Jawa.  Rajaban juga biasa disebut dengan 

ritual Jaro Rojab atau Penjarohan.  Dinamakan Jaro Rojab karena pada ritual ini 

dilaksanakan di bulan Rajab atau Rojab, dengan ritual inti yang berupa Ganti Jaro atau 

penggantian pagar yang terbuat dari bambu.  Adapun pagar yang diganti adalah pagar bambu 

di sekitar Mesjid Saka Tunggal, di sekitar 3 (tiga) rumah kuncen, dan di sekitar makam Mbah 

Mustolih pendiri komunitas Aboge Cikakak. Ritual Rajaban ini juga dinamakan Penjarohan 

dikarenakan pada ritual ini komunitas Aboge juga melakukan jaroh atau berziarah ke makam 

Mbah Tholih, karena acara Rajaban ini dilaksanakan dalam rangka memperingati wafatnya 

Mbah Tholih. 

Tanggal 26 Rajab pagi sekitar pukul 06.00, komunitas Aboge mulai berdatangan ke 

halaman mesjid untuk mengumpulkan bambu-bambu yang akan digunakan untuk membuat 

pagar. Bambu-bambu ini didapatkan di sekitar Desa Cikakak yang memang banyak 

ditumbuhi oleh pohon-pohon bambu.  Pagar bambu ini dipasang di sekitar mesjid, depan 

rumah adat Imam Mesjid dan Kuncen, jalan menuju makam Mbah Tholih, serta kolam ikan 

dibelakang mesjid yang dipercaya sebagai sumber air untuk berwudhu.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  Kolam yang Digunakan Sebagai Sumber Air Untuk Berwudhu 

Sumber :  Widyandini dan Nursruwening, 2014 
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Sebelumnya mereka terlebih dahulu harus melakukan ziarah ke makam Mbah Tholih, 

yang berada sekitar 100 meter di sebelah Barat Mesjid Saka Tunggal Cikakak. Saat mereka 

melakukan ziarah ke makam, mereka harus menyeberangi sungai kecil yang harus mereka 

seberangi tanpa menggunakan alas kaki.  Air di sungai ini seolah berfungsi sebagai 

pembersih atau pensuci kaki yang kotor sebelum ziarah ke makam. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  Pintu Masuk Menuju Makam Mbah Tholih 

Sumber :  Widyandini dan Nursruwening, 2014 

Saat membuat pagar bambu, para pria dilarang memakai alas kaki dan berbicara terlalu 

keras.  Makna dilarang memakai alas kaki ini adalah karena mereka harus membuat pagarnya 

hingga ke makam Mbah Tholih. Sebagai bentuk penghormatan kepada Mbah Tholih maka 

mereka tidak menggunakan alas kaki karena mereka takut akan mengotori makam. 

Sedangkan makna dibalik dilarangnya mereka berbicara saat membuat pagar adalah supaya 

tidak berisik sehingga mereka lebih konsentrasi dalam membuat pagar.  Sehingga  saat  acara  

membuat pagar bambu ini yang terdengar hanyalah suara bambu yang sedang dipotong, 

diasah, dan dirangkai saja.   
 

 

 

 

 

 
Gambar 3.  Pagar Bambu di Depan Rumah Imam Mesjid dan Kuncen 

Sumber :  Widyandini dan Nursruwening, 2014 
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Sekitar pukul 12.00 WIB, pagar bambu telah diselesai dibuat dan sudah dipasang.  

Lalu pada sore harinya dilaksanakan pengajian yang dilanjutkan dengan ritual Terbangan di 

Mesjid Saka Tunggal Cikakak.  Ritual Terbangan, yaitu melakukan puji-pujian dan shalawat 

dengan dilagu dan menggunakan iringan alat musik semacam genjring dan kendang. 

Pada siang hari saat ritual Ganti Jaro selesai, juga dilaksanakan ritual Gunungan yang 

merupakan sumbangan dari Paguyuban Kerabat Surakarta (Pakasa) yang juga tinggal di Desa 

Cikakak. Gunungan ini merupakan nasi tumpeng besar berjumlah 2 atau 3 buah yang dibuat 

di rumah ketua Pakasa, Bapak Dalail. Setelah matang, tumpeng ini kemudian diarak menuju 

ke Mesjid Saka Tunggal Cikakak untuk kemudian diserahterimakan kepada Imam mesjid 

sekaligus Kuncen. Kemudian dilakukan Slametan dengan membaca doa-doa memohon 

keselamatan, kesehatan, dan rejeki yang berlimpah dari Tuhan.  Setelah didoakan kemudian 

diperebutkan oleh seluruh warga yang datang baik dari komunitas Aboge maupun dari warga 

umum lainnya. Dengan mendapatkan bagian dari tumpeng ini mereka berharap mendapatkan 

berkah dari Tuhan.   

Ritual Muludan dilaksanakan dalam rangka memperingati hari lahirnya Nabi 

Muhammmad SAW.  Ritual ini dilaksanakan pada tanggal 12 Mulud Tahun Jawa dari pagi 

hingga siang hari di Mesjid Saka Tunggal Cikakak.  Dijelaskan oleh Imam mesjid dan 

kuncen, bapak Sulam, bahwa acara Muludan ini diisi dengan ritual shalawat sebanyak 1 buku 

shalawat Nabi milik komunitas Aboge serta melaksanakan Terbangan. Shalawat Nabi 

dikumandangkan dengan menggunakan bahasa Jawa untuk kemudian dilagukan dengan 

diiringi musik Genjringan yang alat-alatnya terbuat dari kayu atau glugu (kayu pohon 

kelapa).  Alat musik yang selalu ada pada ritual Terbangan adalah adanya alat musik 

Kendang. 

Ritual ketiga yang selalu ada dalam agenda komunitas Cikakak adalah ritual Suran.  

Ritual ini untuk menyambut datangnya tahun baru kalender Jawa.  Ritual Suran ini juga diisi 

dengan ritual Nyura, yaitu berpuasa tidak makan nasi putih selama 40 hari.  Ritual ini 

bertujuan sebagai bentuk rasa syukur komunitas Islam Aboge atas berkah dan rahmat dari 

Tuhan Yang Maha Esa.  

Ritual selanjutnya adalah ritual Sedekah Bumi yang dilaksanakan pada hari Jumat 

Kliwon bulan Apit tahun Jawa.  Ritual ini dilaksanakan di makam Mbah Mustolih.  Ritual 
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diisi dengan melakukan slametan dengan memotong 3 ekor kambing untuk kemudian 

dimasak dan dimakan bersama.  Selain itu, sebagai bentuk penghormatan kepada Mbah 

Mustolih, makamnya setiap Senin dan Kamis selalu disapu dan dibersihkan oleh 8 orang 

wanita dan 1 orang pria.  Mereka melakukannya dengan sukarela tanpa dibayar. 

Acara rutin yang selalu dilaksanakan setiap tahun adalah Shalat Id dan Shalat Badha 

Haji, yang pelaksanaannya menggunakan perhitungan kalender Jawa.  Setelah melaksanakan 

Shalat Id di Mesjid Saka Tunggal Cikakak selanjutnya dilakukan ritual Salam Bekti yaitu 

bersalam-salaman sambil bershalawat antar seluruh komunitas Aboge di pelataran depan 

mesjid.  Sedangkan saat bulan Haji ritual yang selalu dilaksanakan adalah slametan yang 

diisi dengan puji-pujian dan makan bersama setiap Senin dan Kamis.  Saat Badha Haji, 

dilaksanakan juga slametan dan makan bersama yang disebut dengan Kepungan Badha Haji, 

yang dilaksanakan di Mesjid Saka Tunggal Cikakak. 

 
Tabel 1. Ritual Komunitas Islam Aboge Cikakak 

No Upacara Pelaksanaan Ritual Tempat 

1. Rajaban 26 Rajab 

 Ziarah 
 Ganti Jaro 
 Slametan 
 Terbangan 

 Makam 
 Mesjid, Rumah 

Adat 
 Mesjid 
 Mesjid 

2. Muludan 12 Mulud  Shalawat 
 Terbangan  Mesjid  

3. Suran Sura  Nyura  Rumah 

4. Sedekah Bumi Jum’at Kliwon Apit 

 Memasak 3 
kambing 

 Slametan 
 Bersih makam 

 Makam 

5. Badha Haji 10 Haji 

 Shalat 
 Kepungan 

Badha Haji 
 Terbangan 

 Mesjid  

6. Idul Fitri 1 Sawal  Shalat 
 Salam Bekti  Mesjid  

7. Jum’atan Jum’at 
 Shalat Jumat 
 Shalat Dhuhur 
 Ura-Ura 

 Mesjid 

Sumber : Widyandini dan Nursruwening, 2014 

 Dari tabel 1, dapat dilihat bahwa hampir semua upacara ritual komunitas Islam Aboge 

Cikakak dilaksanakan di Mesjid Saka Tunggal Cikakak.  Pelaksanaan ritual dilaksanakan di 

mesjid dalam arti tidak harus selalu di dalam bangunan mesjid, namun dapat juga di 

pelataran atau halaman luar mesjid, yang  masih merupakan bagian bangunan mesjid. 
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F. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa Mesjid Saka Tunggal ini tidak hanya 

memiliki fungsi sebagai ruang ibadat saja, namun juga memiliki fungsi sebagai ruang 

budaya, dalam hal ini sebagai ruang ritual bagi komunitas Islam Aboge yang tinggal di 

sekitar mesjid.  Inilah yang membuat Mesjid Saka Tunggal Cikakak berbeda dengan mesjid 

lainnya yang cenderung hanya berfungsi sebagai ruang ibadat saja.  Fungsi Mesjid Saka 

Tunggal sebagai ruang ritual ini tentunya tidak terlepas dari keberadaan masyarakat yang 

tinggal di sekitar mesjid, yaitu komunitas Islam Aboge yang banyak melakukan ritual-ritual 

budaya sebagai wujud pendekatan diri mereka kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.  

 

G. Rekomendasi 

Melihat berbagai keunikan yang dimiliki oleh Mesjid Saka Tunggal Cikakak kiranya 

perlu untuk dilakukan suatu konservasi yang sifatnya dinamis, dimana komunitas Islam 

Aboge ini tidak hanya sebagai objek namun mereka juga sebagai subjek. Mereka harus 

disadarkan bahwa mereka memiliki potensi budaya yang luar biasa yang tidak dimiliki oleh 

daerah lain. Diharapkan dengan konservasi dinamis ini, komunitas Islam Aboge Cikakak 

dengan sendirinya akan melindungi dan menjaga kompleks Mesjid Saka Tunggal Cikakak ini 

dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.   

Tentu saja konservasi ini tidak dapat hanya dilakukan oleh warga komunitas Islam 

Aboge Cikakak saja, namun yang terpenting juga adalah dukungan dari Pemerintah Daerah 

Kabupaten Banyumas untuk mensukseskan dan memberikan fasilitas yang memadai bagi 

pelaksanaan konservasi yang sifatnya dinamis pada Mesjid Saka Tunggal Cikakak ini. 
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